
Lampiran 2 

Penulis dalam penelitian ini akan mengumpulkan data melalui wawancara 

kepada beberapa informan yakni kepada tokoh adat, hamba-hamba Tuhan dan  

tokoh pemuda yang berada di Gereja Toraja Mamasa Jemaat Beang. Adapun 

pertanyaan yang akan diajukan adalah sebagai berikut: 

 
1. Pedoman Wawancara 

a. Tujuan Wawancara    : Untuk mengetahui dan memahami makna ritual 

Ma’gandang pada pembangunan Banua Tomatua dan Relevansinya di Gereja 

Toraja Mamasa Jemaat Beang. 

 
b. Pertanyaan untuk tokoh adat 

1) Apa yang dipahami tentang Ma’gandang? 

2) Apa tujuan dilakukannya ritual Ma’gandang pada pembangunan Banua 

Tomatua?  

3) Apa yang dilakukan oleh orang-orang ketika melakukan ritual Ma’gandang?  

4) Ketika Ma’gandang dilakukan, siapa yang menjadi sasaran dari ritual 

tersebut?  

5) Kapan waktu dibunyikan gendang pada pembangunan banua tomatua? 

6) Apakah ada teknik-teknik khusus dalam membunyikan gendang pada 

pembangunan banua tomatua? 

7) Menurut anda apakah kebiasaan ma’gandang masih perlu dipelihara sampai 

sekarang? 



8) Apa makna ritual ma’gandang pada pembangunan banua tomatua? 

 
c. Pertanyaan untuk masyarakat  

1) Apa yang anda pahami tentang ma’gandang? 

2) Apa tujuan dilakukannya ritual ma’gandang pada pembangunan 

banua tomatua? 

3) Apakah ritual ma’gandang masih relevan dengan iman Kristen 

jemaat Beang? 

4) Menurut anda apakah ritual ma’gandang masih perlu dipelihara 

sampai sekarang? 

d. Pertanyaan untuk Majelis  

1) Apa yang di pahami tentang Ma’gandang’? 

2) Apakah Ma’gandang pada pembangunan Banua Tomatua 

mengandung nilai kekristenan?  

3) Bagaimana gereja memandang ritual ma’gandang pada 

pembangunan banua tomatua  yang dilakukan oleh masyarakat? 

4) Apakah ritual ma’gandang masih relevansi dengan iman kristen 

jemaat beang? 

e. Pertanyaan untuk pemuda/pemudi 

1) Apakah pemuda/pemudi di jemaat beang memahami dan 

mengetahui makna dan tujuan dilakukannya ritual  Ma’gandang 

pada pembangunan banua tomatua? 



2) Apakah pemuda/pemudi masih melestarikan serta masih ikut serta 

dalam ritual ma’gandang tersebut? 

2. Pedoman Observasi 

  Selain wawancara, observasi juga akan digunakan penulis dalam 

mengumpulkan data sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Adapun pedoman 

observasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Tujuan Observasi : Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati objek secara 

langsung. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti terjun ke lapangan untuk 

memperoleh data dan informasi sekaitan dengan ritual ma’gandang pada 

pembangunan banua tomatua yang dilakukan di jemaat Beang.  

b. Aspek yang diamati 

1) … 

2) … 

3) … 

c. Model Catatan Lapangan Observasi 

Hari/ tanggal  :…………………………………… 

Jam    : …………………………………… 

Tempat observasi  : …………………………………… 

Aspek yang diamati : …………………………………… 

Deskripsi hasil observasi : ………………………………….. 

 


